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ABSTRACT

In Indonesia, the number of positive cases in children aged 6-18 years is 9.3% while in
Magetan Regency, the number of positive cases in children aged 6-18 years as of January
17, 2021 is 19 cases. The purpose of this study was to analyze the relationship between
knowledge and attitudes with COVID-19 prevention behavior in childhood. This type of
research uses aapproach cross sectional. The target of this study is mothers who have
children aged 6-12 years, with a total population of 143 populations and a sample of 105
populations, and using simple random sampling technique. The data analysis technique
used bivariate analysis ofstatistical test chi-square. The results of thetest chi-square
showed that there was a relationship between knowledge (p < 0.002) and attitude (p <
0.001) with COVID-19 prevention behavior in childhood. Mother's knowledge and attitudes
are related to COVID-19 prevention behavior, because in childhood they still need
supervision from parents, especially mothers. Suggestions for further research to make
more applicative approaches to the community through leaflets or booklets for
interventions on COVID-19 prevention behavior.

Keywords: Attitude, COVID-19, Knowledge
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PENDAHULUAN pandemi COVID-19, kesehatan masyarakat
Sejak Desember 2019, kota Wuhan, di  seluruh  dunia terancam dan
China  telah melaporkan kejadian menjadikannya kejadian luar biasa (KLB).

pneumonia. Selain itu, penyebab yang Virus COVID-19 tidak hanya menyerang

diketahui adalah virus corona baru (SARS- kelompok rentan seperti orang dengan
CoV-2) dan dikenal dengan penyakit riwayat penyakit asma, hipertensi, jantung,
Coronavirus Disease-19. Akibat dari orang disabilitas, ataupun lansia, namun
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bisa menyerang semua kalang, baik muda
maupun®.
Desember 2019 hingga 6 Februari 2020, 9
anak di China dirawat di rumah sakit karena
COVID-19. Dari tanggal 20 Januari 2020
hingga 6 Februari 2020 kasus pertama

Menurut laporan, dari 8

pada anak yang dikonfirmasi berada di
Shenzhen, China, dimana terdapat 230
kasus COVID-19 yang di antaranya adalah
kasus pada anak yang berusia <18 tahun®.

Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
menyebut jika penderita COVID-19 yang
berusia 0 sampai 17 tahun mencapai 5%
dari total kasus®. Di Indonesia, jumlah
kasus positif pada anak anak berusia 6-18
tahun sebanyak 9,3% dan kasus sembuh
pada anak usia 6-18 tahun sebanyak
9,1%“. Di Kabupaten Magetan, jumlah
kasus positif pada anak usia 6-18 tahun per
tanggal 17 Januari 2021 sebanyak 19
kasus®. Sedangkan di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumberagung, belum adanya
kasus positif COVID-19 pada anak usia 6-
12 tahun. Tujuan penulis pada penelitian ini
yaitu untuk menganalisis hubungan
pengetahuan dan sikap dengan perilaku ibu
terhadap pencegahan COVID-19 pada
masa kanak-kanak.

Pengetahuan vyaitu suatu hasil
mengetahui, yang terjadi setelah seseorang
melihat suatu tujuan tertentu®. Hasil
pemahaman manusia, atau hasil dari
mengetahui suatu objek yang melalui
persepsi orang baik itu telinga, hidung
atupun mata dan objek tertentu disebut juga

dengan pengetahuan. Waktu dari persepsi

hingga generasi pengetahuan sebagian
besar dipengaruhi oleh suatu intensitas
persepsi objek. Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui
pendengaran (telinga) dan penglihatan
(mata). Pengetahuan dipengaruhi oleh
faktor yang dibagi menjadi 7 yaitu: a)
Pekerjaan, b) Pendidikan, c) Usia, d) Minat,
e) Pengalaman, f) Lingkungan, g) Informasi,
dimana ketujuh faktor tersebut sangat
penting dalam meningkatkan pengetahuan
seseorang dengan perilaku ibu terhadap
pencegahan COVID-19 pada masa kanak-
kanak.

Sikap juga merupakan respon
tertutup dari orang dengan suatu objek
tertentu, yang sebelumnya  sudah
melibatkan sudut pandang serta faktor
emosional terkait (kebahagiaan,
ketidakpuasan, ketidaksetujuan, baik atau
buruk, dIl)®. Dari sikap, seseorang dapat
mengerti proses dari kesadaran, yang dapat
menentukan suatu tindakan spesifik yang
bisa dilakukan individu didalam kehidupan
sosialnya. Sikap dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu a) Pengaruh orang lain yang
dianggap penting, b) Pengalaman pribadi,
c) Faktor

pendidikan dan lembaga agama, e) Media

emosional, d) Lembaga
massa, f) Pengaruh kebudayaan.

Perilaku merupakan respon individu
terhadap suatu rangsangan eksternal atau
internal®. Perilaku pencegahan COVID-19
dilakukan agar masyarakat mampu
menjaga dirinya sendiri serta lingkungan
agar terhindar dari bahaya virus COVID-19.

Cara yang dapat dilakukan untuk mencegah
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terpaparnya virus ini adalah dengan
menghindari terpapar penyebab virus.
Beberapa upaya untuk melakukan tindakan
pencegahan pada kehidupan sehari-hari,
antara lain: (a) Mencuci tangan
menggunakan sabun pada air mengalir
kurang lebih selama 20  detik.
Menggunakan hand sanitizer yang
mengandung sekitar 60% alcohol, dimana
hal ini dapat dilakukan bila tidak tersedianya
sabun dan air, (b) Bila tangan belum bersih,
jangan menyentuh mulut, mata dan hidung,
(c) Bila terdapat orang yang sedang sakit,
hindari untuk kontak langsung, (d) Gunakan
masker medis saat sakit. Hindari beraktifitas
di luar ruangan dan pastikan berada di
rumah saat sedang sakit atau lekas
kunjungi fasilitas kesehatan yang sesuai,
(e) Ketika bersin atau batuk, tutup hidung
dan mulut menggunakan sapu tangan atau
tissue, (f) Jangan membuang tissue yang
telah digunakan di sembarang tempat, (g)
Lakukan disinfeksi secara rutin pada
permukaan benda yang sering dipegang.(”
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
rancangan survei cross sectional atau bisa
disebut dengan potong lintang. Penelitian
ini akan dilaksanakan di Desa Randugede

Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan

pada bulan Juni 2021. Variabel bebas pada
penelitian yaitu pengetahuan dan sikap
sedangkan variabel terikat yaitu perilaku
pencegahan COVID-19. Pada variabel
terikat adalah perilaku pencegahan COVID-
diberikan

19, responden pertanyaan

seputar bagaimana melakukan
COVID-19 pada anak,

“apakah

pencegahan

misalnya: responden  sering
membawakan masker cadangan untuk
anak saat berada di luar rumah?” Atau
“apakah responden sering mengajak anak
untuk ikut ke tempat umum seperti pasar”.
Penelitian ini menggunakan populasi ibu
yang memiliki anak usia 6-12 tahun yang
berjumlah 143 orang serta sampel
sebanyak 105 responden.

Teknik sampling penelitian adalah
probability sampling, yang artinya peneliti
memberikan peluang yang sama pada
setiap anggota populasi untuk dipilih untuk
Teknik

menggunakan

menjadi  sampel®. dalam
pengumpulan data
kuesioner dan sumber data berasal dari
dinas kesehatan Kabupaten Magetan dan
kepala desa. Penelitian ini menggunakan
analisis univariat (analisis deskriptif) dan
analisis bivariat menggunakan uji statistic

Chi-Square.
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HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian
Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)
Umur 26-35 Tahun 31 29,5
36-45 Tahun 64 61,0
46-55 Tahun 10 9,5
Pendidikan Pendidikan Dasar: SD/SMP 71 67,6
Sederajat
SMA/Sederajat 31 29,5
Perguruan Tinggi/Sarjana 3 2,9
Pekerjaan Petani 21 20,0
Swasta/Wiraswasta 24 22,9
PNS 2 1,9
IRT 58 55,2
Total 105 100,0

Sumber: Data Primer Penelitian, 2021

tabel 1

menunjukkan jika dari 105 responden rata-

Berdasarkan pada

rata berumur 36-45 tahun yaitu sebanyak
64 (61,0%).

pendidikan, sebagian besar

responden Untuk kategori
responden

memiliki pendidikan setara Sekolah Dasar

(SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) sebanyak 71 (67,6%) dan untuk
pekerjaan yang dimiliki responden rata-rata
adalah sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT)
sebanyak 58 responden (55,2%)

Tabel 2. Pengetahuan Responden Dengan Perilaku Ibu Terhadap Pencegahan COVID-19

Pada Masa Kanak-Kanak

Perilaku Ibu Terhadap Pencegahan

COVID-19
Pengetahuan Perilaku Perilaku p 95%CI
Pencegahan Baik Pencegahan Buruk
N % n %
Pengetahuan 44 51,2 24 16,8
Baik 0, 105 (0,023
Pengetahuan 35 27,8 2 9,2 0,001 ’ 04(74’ :
Kuran 474)
g
Total 79 79,0 26 26,0
Sumber: Hasil Penelitian, 2021
Berdasarkan pada tabel 2, terdapat hubungan yang berarti. Proporsi

menunjukkan bahwa hasil Uji Chi-Square

untuk variabel pengetahuan dengan

perilaku ibu terhadap pencegahan COVID-
19, memiliki nilai Sig. 0,001 < 0,05 yang

memiliki makna bahwa pengetahuan

dengan perilaku ibu terhadap pencegahan

COVID-19 pada masa kanak-kanak

jumlah distribusi pengetahuan responden
dengan perilaku ibu terhadap pencegahan
COVID-19 pada masa kanak-kanak dapat
diketahui 105
terdapat sebanyak 44 responden (51,2%)

bahwa dari responden,

memiliki pengetahuan baik dengan perilaku

pencegahan buruk dan 24 responden
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(16,8%) memiliki pengetahuan yang baik
dengan perilaku pencegahan yang buruk.
Sedangkan

sebanyak 33 responden

(27,8%) memiliki pengetahuan yang kurang

dengan perilaku pencegahan yang baik dan
sebanyak 2 respoden (9,2%) memiliki
pengetahuan yang kurang dengan perilaku
pencegahan yang buruk.

Tabel 3. Sikap Responden Dengan Perilaku lIbu Terhadap Pencegahan COVID-19 Pada

Masa Kanak-Kanak

Perilaku Ibu Terhadap Pencegahan COVID-19

Perilaku Pencegahan Perilaku

Pencegahan

Sikap Baik Buruk P 95%ClI
N % N %

Sikap 46 53,4 25 17,6
Positif
Sikap 33 25.6 1 8.4 0.000 0,56 (0,007-
N i 0,432)

egatif
Total 79 79,0 26 26,0

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Berdasarkan pada tabel 3, diketahui
bahwa hasil Uji Chi-Square untuk variabel
sikap dengan perilaku ibu terhadap
pencegahan COVID-19, memiliki nilai Sig.
0, 000< 0,05 yang bermakan bila terdapat
hubungan antara sikap dengan perilaku ibu
terhadap pencegahan COVID-19 pada
masa kanak-kanak. Proporsi jumlah
distribusi sikap responden dengan perilaku
pencegahan COVID-19 pada masa kanak-
kanak dapat diketahui bahwa dari 105
responden, terdapat sebanyak 46
responden (53,4%) memiliki sikap positif
dengan perilaku pencegahan yang baik dan
sebanyak 25 respoden (17,6%) sudah
memiliki sikap positif dengan perilaku
pencegahan buruk. Sedangkan sebanyak
33 responden (25,4%) memiliki sikap
negatif dengan perilaku pencegahan yang
baik dan sebanyak 1 respoden (8,4%)
memiliki sikap negatif dengan perilaku
pencegahan buruk.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa hasil Uji Chi-Square untuk variabel
pengetahuan dengan perilaku ibu terhadap
pencegahan COVID-19, memiliki nilai Sig.
0,002 < 0,05 yang berarti ada hubungan
antara pengetahuan dengan perilaku ibu
terhadap pencegahan COVID-19 pada
masa kanak-kanak. Sejalan dengan
penelitian yang
Mujiburrahman (2020), dimana hasil studi

tersebut

dikerjakan oleh
menjelaskan  bahwa  suatu
pengetahuan dapat berhubungan dengan
COVID-19  di
masyarakat dengan nilai p value= 0,001
(p<0,05)®). Sebanyak 59% masyarakat di
Indonesia memiliki
baik(19),

Pengetahuan

perilaku  pencegahan

pengetahuan yang
yang dikaji dalam
penelitian ini adalah mengenai pemahaman
responden akan pengertian COVID-19,
gejala dari COVID-19, cara penularan
COVID-19 dan pencegahan COVID-19.
Pengetahuan tersebut sangatlah penting
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dalam kelangsungan sesorang dalam
bersikap dan berperilaku, karena ketika
orang yang tidak mengetahui suatu
informasi tertentu, mereka tidak akan
melakukan tindakan yang sebenarnya.
Pengetahuan responden tentang
pencegahan penyebaran penyakit akan
menghambat penyebaran COVID-19 lebih
lanjut!™. Pengetahuan ibu yang baik
tentang COVID-19 pada masa kanak-kanak
dapat berpengaruh  dengan
COVID-19.

informasi tentang penyebaran COVID-19 di

perilaku
pencegahan Menerima
masyarakat dapat mendukung
pengetahuan yang baik('?).

Berdasarkan apa yang peneliti dapatkan
saat berada dilapangan, banyak dari
responden yang mempunyai pengetahuan
baik, namun masih mempunyai perilaku
pencegahan buruk. Hal ini terjadi karena
masih ada responden yang hanya tahu tapi
tidak mau menerapkan
COVID-19,

pengetahuan yang didapatkan tidak di

perilaku
pencegahan sehingga
aplikasikan dengan baik. Contohnya adalah
masih ada beberapa responden saat
diwawancara enggan memakai masker,
dengan alasan merasa sesak atau
beberapa anak yang bermain diluar rumah
tidak menggunakan masker. Terdapat
beberapa responden memiliki pengetahuan
kurang yang disebabkan karena kurangnya
informasi yang didapatkan oleh responden
dan tidak adanya rasa percaya dengan
virus COVID-19. Masyarakat masih perlu
meningkatkan  pengetahuannya guna

memperbaiki pemahaman masyarakat

yang kurang tepat. Guna meningkatkan
praktik pencegahan dan pengobatan, maka
diperlukan pendidikan professional yang
berkelanjutan('?.

Tingkat pendidikan yang rendah
menyebabkan banyak responden yang
masih bisa termakan oleh berita palsu yang
menyebar di lingkungan masyarakat. Hal ini
bisa dilihat pada kategori pendidikan
responden yang sebagian besar responden
memiliki pendidikan setara SD (Sekolah
Dasar) dan SMP (Sekolah Menengah
Pertama) sebanyak 71 (67,6%) responden.
Semakin  tinggi  tingkat  pendidikan
seseorang maka semakin mudah pula dia
menyerap informasi yang diperoleh dari
media elektronik (televisi) maupun media
sosial("), Faktanya jika terdapat hubungan
yang begitu signifikan antara tingkat
pendidikan dengan sikap dan perilaku
mencari sumber informasi terkait dengan
COVID-19("9, Oleh karena itu, diperlukan
sosialisasi lebih giat lagi agar masyarakat
lebih paham mengenai virus COVID-19 dan
bisa melakukan pencegahan terhadap virus
COVID-19 vyang bisa

lingkungan keluarga.

dimulai  dari

Berdasarkan pada tabel 3, diketahui
jika hasil Uji Chi-Square untuk variabel
sikap dengan perilaku ibu terhadap
pencegahan virus COVID-19, memiliki nilai
Sig. 0, 001< 0,05 yang berarti ada
hubungan antara sikap dengan perilaku ibu
terhadap pencegahan virus COVID-19
pada masa kanak-kanak. Sejalan dengan
penelitian yang dikerjakan oleh Yanti dkk

(2020), dimana mayoritas masyarakat
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Indonesia memiliki sebanyak 59% sikap

positif dalam melakukan

penularan COVID-19(19),
Sikap adalah suatu konsep yang

pencegahan

sangat penting dalan unsur sosio-
psikologis, hal ini disebabkan akibat
kecenderungan seseorang dalam bertindak
dan berpersepsi®. Sikap yang diteliti
meliputi keinginan dalam melakukan sikap
positif pada anak ataupun keluarga dalam
melakukan pencegahan COVID-19. Sikap
menjadi predisposisi seseorang dalam
bersikap ataupun bertindak, dimana faktor
yang menyebabkan perilaku seseorang
adalah sikap seseorang terhadap apa yang
dilakukan. Sikap baik masyarakat akan
dilakukan dengan konsisten ketika terdapat
norma yang tegas dari pemangku kebijakan
dan role model yang baik dari tokoh
masyarakat, sehingga hal ini penting dalam
masyarakat yang didukung oleh kebijakan
pemerintah(®),

Berdasarkan apa yang penelit
dapatkan saat berada dilapangan, sikap
yang ditunjukkan oleh respon banyak yang
memiliki sikap positif, namun masih ada
beberapa yang memiliki sikap negatif,
misalnya masih enggan mengenakan
masker saat berada diluar rumah atau
masih enggan untuk memeriksakan
keluarga saat muncul beberapa gejala
(pilek,batuk,demam) yang mungkin menjadi
gejala dari virus COVID-19. Hal ini
disebabkan karena saat menggunakan
masker, responden merasa Kkesulitan
bernafas dan juga tidak terlalu terbiasa jika

diharuskan menggunakan masker berlapis.

Ketidak patuhan masyarakat dapat
berdampak kurang baik dengan penularan
COVID-19, mengingat penularan utama
dari virus COVID-19 ada 2 jalur yakni:
melalui kontak dan pernapasan. Siapa pun
yang melakukan berkontak erat dengan
orang yang mempunyai gejala gangguan
pernapasan (seperti batuk dan bersin)
memiliki resiko terkena droplet yang
terinfeksi. Percikan pernapasan dapat
berasal dari bersin atau batuk seseorang
yang terinfeksi. Lingkungan di sekitar orang
yang terinfeksi dapat menjadi sumber
penularan, yang disebut penularan kontak,
karena percikan yang mungkin jatuh di
permukaan atau latar tempat virus tersebut
bisa bertahan hidup!'”.

Ketidak patuhan terjadi diakibatkan
oleh pengetahuan yang kurang yang
mengakibatkan sikap negatif muncul. Hal ini
disebabkan oleh tingkat pendidikan yang
masih rendah sehingga berdampak pada
pengetahuan dan sikap masyarakat.
semakin tinggi pendidikan seseorang yang
dia miliki maka semakin tinggi pula ilmu
pengetahuan yang didapatkannya.
Seseorang yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi maka akan semakin
tinggi pula penerimaan terhadap penjelasan
mengenai sesuatu, hingga pada akhirnya
pengetahuan yang dimilikinya lebih besar.
Sedangkan orang yang memiliki tingkat
pendidikan yang lebih rendah, dapat
menghambat sikap seseorang untuk
menerima suatu informasi ataupun nilai-
nilai yang baru saja ditemukan.

KESIMPULAN
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Berdasarkan dari hasil penelitian dan
dilakukan

penelitian tentang hubungan pengetahuan

pembahasan yang dalam

dan sikap dengan perilaku ibu terhadap

pencegahan COVID-19 pada masa kanak-
kanak dengan ibu yang memiliki anak usia

6- 12 tahun sebagai sasaran penelitian,

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa

pengetahuan dan sikap berhubungan
dengan perilaku ibu terhadap pencegahan

COVID-19, karena pada masa kanak-kanak

masih memerlukan pengawasan dari orang

tua, terutama ibu.

SARAN

Saran untuk penelitian selanjutnya
agar lebih melakukan pendekatan kepada
masyarakat secara aplikatif melalui leafleat
atau booklet untuk intervensi dengan
perilaku pencegahan COVID-19
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